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ABSTRAK

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah Nilai Religius Novel 
Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El Shirazy. Metode yang digunakan 
yaitu metode deskriptif, yaitu metode penelitian yang dilakukan seobjektif mungkin 
untuk memecahkan masalah dengan jalan mengumpulkan mengklasifikasikan, 
menganalisis, menginterprestasikan data sehingga diperoleh data yang akurat 
mengenai nilai-nilai religius dalam Novel Ketika Cinta Bertasbih karya 
Habiburrahman El Shirazy. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa 
dalam Novel Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El Shirazy ini terkandung 
nilai religius islami. Nilai religius manusia dengan Tuhan yaitu memohon ampun 
kepada Tuhan, percaya kepada kekuasaan Allah, bersyukur kepada Allah, berserah 
diri kepada Allah, menyadari keterbatasan manusia, rasa cinta kepada Allah, 
mendekatkan diri kepada Allah, bertobat, bersyukur atas nikmat Allah, kepercayaan 
dan keimanan kepada Allah, melaksanakan perintah Allah supaya shalat, dan berdoa 
kepada Allah. Nilai religius hubungan manusia dengan alam ialahmemanfaatkan 
alam,mengakui kebasaran dan keindahan alam, mengolah hasil alam, mengakui 
keindahan alam, dan memanfaatkan sumber daya alam. Nilai religius hubungan 
manusia dengan manusia lainya adalah suka memberi pertolongan, suka membantu 
teman, suka menolong,memberi saran, saling memberi nasihat, saling menasihati, 
menerima nasihat, saling mengasihi, saling menyayangi, suka meminta maaf, suka 
memberi maaf, dan tolong menolong. Nilai religius hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri seperti suka bekeija keras, pantang menyerah, disiplin dalam bekerja, 
bersikap sabar, sabar meghadapi segala cobaan, menyampaikan kebenaran, pandai 
berkreatif, bertanggung jawab, terampil dalam pekerjaan, ikhlas, dan tabah dalam 
menghadapi cobaan. Nilai religius hubungan manusia dengan masyarakat meliputi 
bermusyawarah, suka bergotong royong, kepatuhan kepada hukum, kerukunan, dan 
kebijaksanaan. Hasil analisis dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
alternatif dalam menganalisis karya sastra khususnya novel. Selain itu dalam 
pembelajaran sastra di sekolah hendaknya guru dapat mengajarkan nilai religius yang 
terdapat dalam novel Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El Shirazy 
sebagai contoh bahan ajar.

viii



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan refleksi cipta, rasa, dan karsa manusia tentang 

keindahan (seni) dan kehidupan (kemanusiaan/humaniora). Sastra juga berhubungan 

dengan alam. Keindahan, kemanusiaan, dan alam dalam sastra diungkapkan dengan 

kata-kata atau bahasa. Dengan demikian, keindahan, kemanusiaan, dan alam dalam 

karya sastra pada hakikatnya adalah wujud dari keselarasan perasaan dan pikiran 

yang dinyatakan dengan kata-kata atau bahasa yang tepat atau serasi (Suroso, 

1995:14).
Suyitno (1986:3) mengemukakan, "sastra sebagai produk kehidupan 

mengandung nilai-nilai sosial, filsafat, religi dan sebagainya baik yang bertolak dari 

pengungkapan kembali maupun yang merupakan penyodom konsep baru.”

Suharianto (1982:18,20) juga mengemukakan bahwa karya sastra bukan saja 

memberikan hiburan kepada penikmatnya melainkan juga mengandung nilai-nilai 

yang anggun dan agung. Selanjutnya dikatakan bahwa karya sastra merupakan 

pengejawantahan usaha sastrawan dalam mengabdikan nilai-nilai kehidupan, antara 

lain, nilai religius. Nilai religius berisikan ajaran-ajaran tentang apa yang sebaiknya 

dilakukan oleh seseorang dan apa pula yang sebaiknya tidak dilakukan. Dengan 

demikian, sastra dapat dijadikan petunjuk atau tuntunan dalam kehidupan manusia.

Menurut Shipley (dalam Tarigan, 1986:4—5) ada tujuh jenis nilai yang 

terdapat dalam karya sastra, yaitu nilai hidonik, nilai artistik, kultural, nilai etis, nilai 

moral dan nilai agama serta nilai praktis. Apabila karya sastra dapat memberikan 

kesenangan secara langsung kepada kita, maka karya sastra tersebut mengandung
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nilai hidonik. Bila karya sastra dapat memanifestasi suatu seni atau ketrampilan

seseorang dalam melakukan pekerjaan, dikatakan bahwa karya sastra itu mengandung

nilai artistik Bila suatu karya sastra mengandung hubungan yang mendalam dengan

suatu masyarakat atau suatu peradaban atau kebudayaan, maka dikatakan karya sastra

tersebut mengandung nilai kultural Bila suatu karya sastra menawarkan ajaran-ajaran

yang ada sangkut pautnya dengan etika, moral, dan agama, karya sastra tersebut

mengandung nilai etis, moral dan agama. Di samping itu, terdapat pula nilai-nilai

praktis yang dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.
Aminuddin (2000:38) mengemukakan pendapatnya mengenai cipta sastra

sebagai hasil karya sastra sebagai berikut:
Cipta sastra sebagai hasil karya sastra sebenarnya mengandung 
berbagai macam unsur yang sangat kompleks, antara lain: (1) unsur 
keindahan, (2) unsur kontemplatif yang berhubungan dengan nilai- 
nilai atau renungan tentang keagamaan, filsafat, politik, serta berbagai 
macam kompleksitas permasalahan kehidupan, (3) media pemaparan, 
baik berupa media kebahasaan maupun struktur wacana, dan (4) 
unsur-unsur intrinsik yang berhubungan dengan ciri karakteristik cipta 
sastra itu sendiri sebagai suatu teks.

Karya sastra sangat bermanfaat bagi manusia karena mengandung berbagai 

nilai yang berharga bagi kehidupan manusia. (Tarigan, 1994:194) mengemukakan 

karya sastra mengandung berbagai nilai, di antaranya: (1) nilai artistik, (2) nilai 

hiburan (kesenangan), (3) nilai budaya, (4) nilai moral, (5) nilai pendidikan, (6) nilai 

keindahan, (7) nilai sosial, (8) nilai agama, dan (9) nilai praktis.

Untuk memperoleh manfaat dari suatu karya sastra, pembaca harus lebih 

dahulu memahami isi dan makna yang terkandung dalam karya sastra tersebut 

keseluruhan. Dengan memahami isi suatu karya sastra, barulah pembaca dapat 
memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

secara

Menurut Teeuw (1993:12), membaca dan menilai sastra menelaah dari segi 
nilai-nilainya perlu dilakukan, meskipun hal ini bukanlah sesuatu 

Penelitian tentang nilai-nilai sastra
yang mudah, 

sangat bermanfaat bagi pembaca karena dapat
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memberi pengetahuan (pengajaran) dan pendidikan, baik dari segi moral, agama, 

sosial, budaya, etika, seni atau keindahan, dan segi intlektual.
Karya sastra yang merupakan rekaman peristiwa kehidupan yang 

diungkapkan sastrawan mengandung nilai-nilai yang dapat dijadikan pelajaran dan 

pedoman hidup. Peristiwa hidup dan kehidupan itu dialami, baik di dalam maupun di 

luar hidup kita, oleh seseorang sastrawan direkam, direnungkan
terdapat di dalamnya. Kemudian diusahakan untuk diabdikan melalui alat

, dan dicari nilai-nilai

yang
bahasa dan disampaikan pada pembaca. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumardjo dan 

Saini, K.M (1996:5) yang menyatakan, ”suatu karya sastra merupakan ungkapan, ide- 

ide, pikiran, perasaan dan pengalaman pengarang dengan alat bahasa.”
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam karya sastra banyak terkandung nilai yang berupa ajaran yang sangat berguna

bagi kehidupan manusia.
Novel Ketika Cinta Bertasbih Karya Habiburrahman El Shirazy menampilkan 

tokoh utamanya yang bernama Muhammad Khairul Azzam (Azzam) yaitu seorang 

mahasiswa dari Indonesia yang kuliah di Cairo. Pada tahun pertama Azzam 

mendapatkan suatu prestasi yang sangat baik, tetapi pada tahun kedua Azzam 

menjadi anak yatim dan dia harus memikul beban keluarga yang sangat berat, harus 

menggantikan ayahnya untuk kelangsungan hidup keluarganya di Indonesia. Keadaan 

ini yang membuat Azzam lebih tabah dalam menghadapi persoalan hidup. Semua 

yang di alaminya ini adalah ujian dari Allah. Oleh sebab itu, Azzam dalam setiap 

langkah dan perbuatannya senantiasa mengingat Allah. Azzam selalu bersyukur 

karena dalam menyelesaikan semua persoalan merasa bahwa Allah selalu 

membantunya. Oleh sebab itu, ia pun dianggap oleh semua teman-temannya dari 

Indonesia orang yang dewasa yang mampu melindungi temannya dari segala bahaya. 

Di dalam setiap langkah Azzam selalu bertasbih, baik dalam usaha belajar, bekeija, 

memuji kebesaran Tuhannya, memohon ridho-Nya dan ingin selalu mendapatkan 

rahmat-Nya. Semua itu dilakukan penuh dengan perasaan cinta, bahkan ia pun 

berpendapat bahwa cinta yang abadi adalah cinta kepada Allah.

3



I

Habiburrahman El Shirazy adalah seorang sarjana Al- Azhar University 

Cairo, pengasuh utama Pesantren karya dan wirausaha Basmala Indonesia yang 

berkedudukan di Semarang Jawa Tengah. Ia dikenal secara nasional sebagai dai, 

novelis, dan penyair. Penghargaan yang telah diraihnya antara lain adalah Pen a word 

2005, The most Favorite Book and write 2005, dan IBF a Word 2006. Sering 

diundang untuk berbicara di forum-forum nasional maupun internasional, baik dalam 

kapasitasnya sebagai dai, novelis maupun sebagai penyair, seperti di Cairo, Kuala 

Lumpur, dan Hongkong. Karya-karyanya selalu diminati khalayak karena dinilai 

membangun jiwa dan menumbuhkan semangat berprestasi. Di antara karya-karyanya 

adalah Ayat-ayat Cinta (novel fenomental di layar lebar 2004), Pudarnya Pesona 

Cleopatra (novelet 2004), Di atas Sajadah Cinta (kumpulan kisah teladan yang telah 

disinetronkan di Trans TV. 2004, Ketika Cinta Berbuah Surga (kumpulan kisah 

teladan 2005), Dalam Mihrab Cinta (novelet 2007). Selain mengajak untuk 

menyucikan jiwa, novel Ketika Cinta Bertasbih ini menyadarkan pembaca apa makna 

prestasi yang sesungguhnya. Inilah novel yang isinya begitu kuat memotivasi 

pembacanya untuk berani hidup mandiri, untuk tidak menyerah, untuk terus maju 

meraih anugrah Allah.

Nilai religius pernah diteliti oleh Juriati, mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Seni tahun 2007 FKIP Universitas Sriwijaya dengan Judul ”Nilai-nilai 

Religius dalam Kumpulan Cerita Pendekiir Mata Tertumpah di Arafah” karya Imam 

Musbikin. Hasil penelitian ini menyimpulkan dalam novel ini terdapat nilai religius 

yang meliputi (1) hubungan manusia dengan Tuhan, (2) hubungan manusia dengan 

alam, (3) hubungan manusia dengan manusia lainya, dan (4) hubungan 

dengan dirinya sendiri.

Penulis memilih Novel Ketika Cinta Bertasbih Karya Habiburrahman El 
Shirazy sebagai objek penelitian karena novel tersebut sarat dengan nilai religius

yang sangat berguna bagi hidup dan kehidupan manusia dan menjadikan teladan 

manusia.

manusia
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1.2 Masalah

1.2.1 Pembatasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini mencakup nilai-nilai religius sebagai

berikut.
(1) Hubungan manusia dengan Tuhan; terdapat ajaran bahwa manusia harus 

mempercayai dan mengakui akan adanya Tuhan, senantiasa menghormati dan 

membaktikan diri kepada-Nya, mematuhi segala kehendak-Nya, menjalankan 

perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, dan menyerahkan diri kepada-Nya. Pendek 

kata manusia harus meyakini hakikat keberadaannya di bumi. Ada beberapa 

uraian dalam hubungan manusia dengan Tuhan dalam permasalahan ini, antara 

lain berdoa, tawakal, pandai bersyukur.
(2) Hubungan manusia dengan alam; alam semesta diciptakan Allah untuk

kepentingan hidup manusia dan makhluk lainnya. Dalam kaitan ini, Iqbal dalam

Arifin (1977:32) mengemukakan kewajiban manusia terhadap alam.

Manusia ikut mengambil bagian dalam aspirasi yang lebih dalam 
dari alam sekitarnya dan dapat membentuk nasibnya sendiri 
serta alam sekitarnya dengan jalan (1) menyesuaikan diri dengan 
alam dan (2) menggunakan energinya guna membentuk 
kekuatan alam itu untuk kepentingan tujuan dan cita-citanya.

Sehubungan dengan pendapat Iqbal itu, kewajiban manusia terhadap alam 

semesta adalah melestarikan dan memanfaatkan alam dan isinya untuk keperluan 

hidup manusia.

Nilai-nilai religius yang terkandung dalam hubungan manusia dengan alam 

seperti yang dikemukakan di atas, antara lain, adalah menjaga lingkungan dan 

memanfaatkan alam seoptimal mungkin, seperti memanfaatkan lahan untuk 

bercocok tanam, berkebun, bertemak, memanfaatkan sungai, laut, dan danau 

sebagai tempat mata pencarian.

(3) Hubungan manusia dengan manusia lainya; manusia sebagai makhluk sosial 

selalu membutuhkan orang lain dalam kehidupannya. Untuk itulah manusia perlu 

menjaga hubungan baik dengan manusia lainnya. Tinjauan nilai religius yang
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dianalisis dalam hubungan manusia dengan manusia lainnya adalah sifat-sifat 

seperti berikut ini, suka memberi pertolongan, saling menasehati, saling 

mengasihi, dan suka meminta maaf.
(4) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri merupakan makhluk individu yang 

harus berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Dalam hubungan 

dengan dirinya sendiri, nila-nilai religius yang dianalisis adalah suka bekeija 

keras, bersikap sabar, berbuat baik, dan menyampaikan kebenaran.

(5) Hubungan manusia dengan masyarakat; manusia harus hidup bermasyarakat agar 

dapat mengembangkan kepandaian, pembawaan dan kebajikan sehingga dapat 

memelihara keselarasan dan keseimbangan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Hubungan manusia dengan masyarakat berkaitan erat dengan kewajiban manusia 

untuk mengembangkan kepandaian yang tercakup dalam nilai religius adalah 

musyawarah, gotong royong, kepatuhan kepada hukum, kerukunan dan 

kebijaksanaan.

1.2.2 Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan: nilai-nilai 

religius apa saja yang terdapat dalam novel Ketika Cinta Bertasbih Karya 

Habiburahman El Shirazy?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai religius yang terdapat 

dalam Novel Ketika Cinta Bertasbih Karya Habiburrahman El Shirazy, yang 

mencakup nilai-nilai religius yang diteliti mencakup nilai-nilai yang timbul sebagai 

akibat, (1) hubungan manusia dengan Tuhan, (2) hubungan manusia dengan alam, (3) 

hubungan manusia dengan manusia lainya, (4) hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri, dan (5) hubungan manusia dengan masyarakat.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis. Secara 

teoretis, hasil penelitian diharapkan dapat mengklasifikasi teori sastra tentang 

eksistensi nilai-nilai karya sastra khususnya nilai-nilai religius. Secara praktis hasil 

penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pengajaran sastra di tingkat SLTP, 

khususnya pada materi pembelajaran yang berhubungan dengan nilai-nilai karya 

sastra. Bagi penulis dapat menerapkan nilai-nilai religius yang terdapat dalam novel 

Ketika Cinta Bertasbih Karya Habiburrahman El Shirazy dalam kehidupan penulis 

sehari-hari, sehingga novel tersebut sangat bermanfaat bagi penulis.
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